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ABSTRAK

Survey yang dilakukan di RSUD Sawahlunto, didapatkan rekapitulasi absensi
perawat yang terlambat datang sebanyak 7,2%, perawat yang turn over tahun 2012 sebanyak
2% dan 2013 sebanyak 2,1%, pelaksanaan supervisi belum optimal. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hubungan antara komitmen pada organisasi dan supervisi kepala ruangan
dengan kepuasan kerja perawat pelaksana. Pengumpulan dilakukan menggunakan kuesioner
dengan teknik angket, jumlah sampel 81 perawat pelaksana. Analisis data menggunakan Chi-
square dan regresi logistik. Hasil penelitian didapatkan 42 (51,9%) perawat pelaksanan puas
dalam bekerja, 45 (55,6%) perawat pelaksana mempunyai komitmen baik, 42 (51,9%)
pelaksanaan supervisi baik dan adanya hubungan antara komitmen pada organisasi dan
supervisi kepala ruangan dengan kepuasan kerja perawat pelaksana di unit rawat inap RSUD
Sawahlunto dengan (P value < 0,05). Dimana supervisi kepala ruangan sebagai variabel yang
dominan (OR = 28, 617). Hasil penelitian ini merekomendasikan dalam upaya meningkatkan
komitmen perawat seperti dalam hal visi, misi serta idiologi rumah sakit, membuat aturan
baku tentang promosi dan pendidikan berkelanjutan bagi perawat dan membuat program
peningkatan kompetensi supervisor.

Kata kunci : Komitmen organisasi; Supervisi; Kepuasan kerja perawat

ABSTRACT

Survey conducted at RSUD Sawahlunto, obtained a recapitulation of attendance of
nurses who were late arriving as much as 7.2%, nurses who turn over in 2012 as much as 2%
and 2013 as much as 2.1%, the implementation of supervision has not been optimal. The
purpose of this study was to determine the relationship between commitment to the
organization and supervision of the head of the room with job satisfaction of the nurse
executives. The collection was carried out using a questionnaire with a questionnaire
technique, the number of samples was 81 implementing nurses. Data analysis used Chi-
square and logistic regression. The results showed that 42 (51.9%) implementing nurses were
satisfied at work, 45 (55.6%) implementing nurses had good commitment, 42 (51.9%)
implementation of supervision was good and there was a relationship between commitment to
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the organization and supervision of the head of the room. with the job satisfaction of the
nurses in the inpatient unit of Sawahlunto Hospital with (P value <0.05). Where the
supervision of the head of the room as the dominant variable (OR = 28, 617). The results of
this study recommend increasing the commitment of nurses in terms of the vision, mission and
ideology of the hospital, making standard rules about promotion and continuing education for
nurses and making supervisor competency improvement programs.

Keywords: Organizational commitment; supervision; job satisfaction of nurses

PENDAHULUAN

Pelayanan keperawatan sebagai salah
satu faktor penentu peningkatan pelayanan
kesehatan senantiasa berusaha untuk
meningkatan mutu pelayanannya.
Pelayanan kesehatan sering dijadikan
tolak ukur citra sebuah rumah sakit di
mata masyarakat. Menurut Potter dan
Perry (2005) menyatakan bahwa salah
satu  indikator  kualitas  pelayanan
kesehatan rumah sakit adalah pelayanan
keperawatan yang berkualitas. Profesi
keperawatan sebagai salah satu bagian
dari pelayanan kesehatan yang
menentukan mutu dan membentuk image
rumah sakit, juga harus meningkatkan
mutu pelayanannya. Maylor dan Newman
(2002) menyebutkan  dalam penelitian
kualitatifnya bahwa kepuasan kerja
perawat akan menyebabkan retensi staf
keperawatan sehingga akan berdampak
pada mutu pelayanan keperawatan yang
diberikan.

Dalam The National Database of
Nursing Quality Indicators dari American
Nurses Assosiation (ANA,2010; Taunton
et al, 2004) salah satu indikator
peningkatan mutu pelayanan adalah
survey mengenai kepuasan kerja perawat.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aitken et al (2010)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi perawatan pasien
adalah  pengambilan keputusan yang
efektif, kerjasama tim, clinical evidence
based, serta kepuasan kerja perawat.
Penelitian lain yang dilakukan Setiasih
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(2006) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara kepuasan
kerja perawat dengan kepuasan klien
dirumah sakit Husada. Oleh karena itu
kepuasan kerja perawat merupakan hal
yang penting untuk mewujudkan kepuasan
klien di rumah sakit.

Kepuasan kerja secara umum dapat
diartikan sebagai sikap puas seseorang
terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja
merupakan  fungsi dari unsur-unsur di
tempat kerja termasuk sikap dan perilaku
(Manojlovich & Laschinger, 2002).
Menurut Robbins (2006) bahwa organisasi
yang mempunyai lebih banyak karyawan
yang merasa puas cenderung lebih efektif
dari pada organisasi yang memiliki lebih
sedikit karyawan yang puas Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Muadi
(2009) vyang menyatakan terdapat
hubungan yang sangat erat antara
kepuasan perawat dengan produktifitas.

Manajemen yang baik akan selalu
berusaha yang terbaik bagi karyawannya
untuk menghasilkan kepuasaan sehingga
karyawan dapat bekerja sesuai dengan
visi, misi dan tujuan organisasi rumah
sakit termasuk rumah sakit yang berada
didaerah seperti rumah sakit umum daerah
Sawahlunto. RSUD Sawahlunto telah
menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).
Tujuan yang ingin dicapai oleh RSUD
Sawahlunto adalah tercapainya
peningkatan derajat kesehatan yang
setinggi-tingginya bagi semua lapisan
masyarakat Kota Sawahlunto melalui

179


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v12i1.986

Jurnal Kesehatan Medika Saintika

Volume 12 nomor 1 (Juni 2021) | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

e-ISSN : 2540-9611
p-ISSN : 2087-8508

DOI: http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v12i1.986

pelayanan kesehatan yang berkualitas
prima dan komprehensif yang ditunjang
dengan tenaga yang profesional, produktif,
berkomitmen tinggi serta manajemen yang
efektif dan mandiri. (RSUD Sawahlunto,
2013)

Jumlah perawat di RSUD Sawahlunto
sebanyak 142 orang  dengan latar
belakang pendidikan sebagai berikut :
SPK sebanyak 15 orang , Diploma llI
keperawatan sebanyak 84 orang, D IV
keperawatan 1 orang, S1 keperawatan
sebanyak 19 orang, D IV kebidanan
sebanyak 3 orang, D Il kebidanan 15
orang, program bidan 5 orang.
Berdasarkan data diatas dapat dilihat D 111
keperawatan merupakan  tenaga Yyang
paling banyak jumlahnya dibandingkan
dengan pendidikan lainnya. Hal ini
memberikan gambaran bahwa tenaga
keperawatan cukup besar dirumah sakit
Sawahlunto, dan masih tergolong cukup
dibandingkan standar Depkes (40-60%),
sedangkan tenaga perawat sebanyak
47,17% dari seluruh tenaga yang ada
dirumah sakit Sawahlunto.

Namun adanya karyawan atau perawat
yang pindah atau turn over pada tahun
2012 sebanyak 2,0 % dan pada tahun
2013 sebanyak 2,1% , dari data tersebut
dapat dilihat bahwa turn over terjadi
peningkatan  0,1%  di rumah sakit
Sawahlunto, menurut Gauerke (dalam
Gillis, 2000) perpindahan tenaga atau
pengunduran diri dari suatu organisasi
normalnya 5-10% pertahunnya. Data hasil
rekapitulasi kehadiran perawat dari rawat
inap, perawat yang tidak masuk karena
sakit 5,6% dan izin 4,5% selama tahun
2013, jumlah hari ketidak hadiran yang
ditoleransi hanya 4% (Gillies,2000).

Berdasarkan permasalahan diatas masih
ada permasalahan lainnya seperti masih
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ditemukannya perawat yang datang
terlambat sebanyak 7,2%  dikarenakan
masih adanya perawat yang tinggal di luar
kota Sawahlunto, masih kurangnya
pengawasan dari kepala ruangan serta
belum adanya kebijakan lebih lanjut
terkait sanksi untuk karyawan yang kurang
disiplin. Dengan adanya ditemukan
permasalahan dengan ketidak hadiran,
terjadinya turn over atau perpindahan ke
organisasi lain, hal ini merupakan suatu
permasalahan dari komitmen organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut maka
peneliti  menganggap penting  untuk
mengidentifikasi hubungan  antara
komitmen pada organisasi dan supervisi
kepala ruangan dengan kepuasan kerja
perawat pelaksana di ruang rawat inap
RSUD Sawahlunto. sehingga penulis
tertarik meneliti  “ Hubungan Antara
Komitmen Pada Organisasi Dan Supervisi
Kepala Ruangan Dengan Kepuasan Kerja
Perawat Pelaksana Di Unit Rawat Inap
RSUD Sawahlunto “.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian cross sectional. Data
tentang variabel penelitian dikumpulkan
dengan menggunakan Kkuesioner dengan
teknik angket dengan jumlah sampel 81
perawat pelaksana dengan teknik total
populasi. Analisis data menggunakan Chi-
square dan regresi logistik.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Perawat Pelaksana berdasarkan Umur, Jenis kelamin, Tingkat
Pendidikan, Status Perkawinan,dan
Masa Kerja di Unit Rawat Inap
RSUD Sawahlunto (n=281)

No Karakteristik Responden  Persentase

1. Umur
18-35 th (dewasa muda)

>35-60 th (dewasa penuh)
2. Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
3. Tingkat Pendidikan
DIl Keperawatan
DIV/S1 Keperawatan
4. Status Perkawinan
Kawin
Belum Kawin
5.  Masa Kerja

< 5 tahun

> 5 tahun

(%0)

[

| 84

16

3 37
78 963
65 80,2
16 198
76 938
5 62
21

[
79

Berdasarkan  tabel 5.1.

Karakteristik responden dari 81

— perawat pelaksana 84% berumur
antara 18 — 35 tahun. Jenis kelamin
Perawat pelaksana 96,3% berjenis kelamin
perempuan. Pendidikan perawat pelaksana
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80,2% berpendidikan DIIl Keperawatan.
Status perkawinan perawat pelaksana
93,8% dengan status sudah menikah. Masa
kerja perawat pelaksana 79% dengan masa
kerja > 5 tahun.
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Analisis Univariat
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana di
Unit Rawat Inap RSUD Sawahlunto (n =81)

No Kepuasan Kerja Persentase
perawat Pelaksana (%)
Puas 42 51,9
Kurang puas 39 48.1
Total 81 100

Berdasarkan tabel 5.2 tentang kepuasan kerja perawat pelaksana didapatkan 51,9%
perawat pelaksana merasa puas dalam bekerja.

Tabel 5.3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Komitmen Pada Organisasi di Unit Rawat
Inap RSUD Sawahlunto (n =81)

No Komitmen Persentase
Organisasi (%)
Baik 45 55,6
Kurang baik 36 44,4
Total 81 100

Berdasarkan tabel 5.3 tentang komitmen pada organisasi didapat 55,6%  perawat
pelaksana memiliki komitmen baik

Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Supervisi Kepala Ruangan di Unit
Rawat Inap RSUD Sawahlunto (n=81)

Supervisi kepala Persentase
No f
ruangan (%)
Baik 42 51,9
Kurang baik 39 48,1
Total 81 100

Berdasarkan tabel 5.4 tentang supervisi kepala ruangan didapatkan 51,9% pelaksanaan
supervisi kepala ruangan baik.
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Analisis Bivariat
Tabel 5.5
Hubungan Komitmen Organisasi dengan Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana
di Unit Rawat Inap RSUD
Sawahlunto (n=81)
Kepuasan Kerja P

Variabel Perawat Total Value OR
Puas  Kurang puas
f % f % f %
Komitmen
Organisasi
Baik 32 71,1 13 28,9 45 100 0,001 6,40
Kurang baik 10 27,8 26 72,2 36 100

Berdasarkan tabel 5.5 hubungan komitmen organisasi dengan kepuasan kerja perawat
pelaksana didapatkan 71,1% perawat pelaksana yang memiliki komitmen baik, puas dalam
bekerja dibanding komitmen kurang baik didapatkan 27,8% puas dalam bekerja . Hasil uji
statistik diperoleh p value < 0,05 yakni 0,0001 maka dapat disimpulkan ada hubungan yang
bermakna antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja perawat pelaksana.

Tabel 5.6
Hubungan Supervisi Kepala Ruangan
dengan Kepuasan Kerja Perawat
Pelaksana di Unit Rawat Inap
RSUD Sawahlunto (n=81)

Kepuasan Kerja P
Variabel Perawat Total Value OR
Kurang
Puas puas
f % f % f %
Supervisi
Baik 35833 7 16,7 42 100 0,001 22,85

Kurang baik 7 17,9 32 82,1 39 100

Berdasarkan tabel 5.6 hubungan supervisi
kepala ruangan dengan kepuasan kerja
perawat pelaksana didapatkan 83,3%
perawat pelaksana yang mendapatkan
supervisi yang baik dari kepala ruangan
merasa puas dalam bekerja, dibandingkan
supervisi dari kepala ruangan yang kurang
baik, didapatkan 17,9% merasa puas
dalam bekerja. Hasil statistik diperoleh p

disimpulkan ada hubungan yang bermakna
antara supervisi kepala ruangan dengan
kepuasan kerja perawat pelaksana.

Analisis Multivariat

Analisis multivariat bertujuan untuk
mengetahui variabel independen yang
paling berpengaruh terhadap variabel

value < 0,05 yakni 0,001 maka dapat
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dependen dengan menggunakan uji regresi
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logistik. Penentuan variabel yang dominan
dilakukan dengan membuat model dari
variabel yang layak untuk dianalisis
multivariat yaitu dengan menggunakan
model faktor resiko karena ada variabel
confounding. Tahapan analisis multivariat
adalah sebagai berikut :

Pemilihan Variabel Kandidat Multivariat
Pemilihan  kandidat untuk variabel

multivariat dilakukan dengan
menghubungkan semua variabel
independen dengan dependen

menggunakan regresi logistik ganda.

Tabel 5.7

Seleksi Bivariat Variabel Independen dengan Variabel Dependen di Unit Rawat Inap
RSUD Sawahlunto (n=81)

Variabel p value
Komitmen Organisasi 0,001
Supervisi 0,001

Berdasarkan tabel 5.7 variabel - variabel yang dimasukkan ke analisis multivariat adalah
komitmen organisasi dan supervisi. Variabel yang p value < 0,25 tersebut kemudian
dilakukan analisis multivariat dan dilihat p value terbesar dikeluarkan satu persatu.

Pemodelan Multivariat
Tabel 5.8
Hasil Uji Regresi Logistik dan Hasil Uji Akhir Hubungan Komitmen Organisasi,
Supervisi dengan Kepuasan Kerja Perawat
Pelaksanadi Unit Rawat Inap
RSUD Sawahlunto (n=81)
Variabel B Wald p value OR (95% CI)

Komitmen

organisasi 2,171 9,376

Supervisi

3,354 22,638

8,765 (2,184-

0,002 35,173)

28,617 (7,188-

0,000 113,938)

Berdasarkan Tabel 5.8
menggambarkan tidak ada variabel yang
dikeluarkan dari pemodelan karena p
value < 0,05. Adapun hasil analisis akhir
yang didapatkan adalah kedua variabel
tersebut berhubungan secara bermakna
dengan kepuasan kerja perawat pelaksana,
namun yang paling berhubungan adalah
variabel supervisi dengan p value = 0,000

Jurnal Kesehatan Medika Saintika
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Uji confounding

Tahap  selanjutnya adalah  uji
confounding, dengan memasukan semua
variabel yang merupakan potensial
confounder, dikeluarkan satu persatu p
value > 0,05 dimulai dengan p value yang
terbesar dan melihat perubahan nilai OR.
Hasil analisis pemodelan dapat di lihat
pada tabel 5.9
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Tabel 5.9
Variabel Indenpenden, Variabel Confounding dengan Variabel Dependen di Unit
Rawat
Inap RSUD Sawahlunto (n=81)
Variabel B p OR 95% CI
value
Umur 756 0418 2130 .341-13.305
Jems. 412 0830 1510 .035-64.827
kelamin
Pendidikan ~ -555 0.582 574  .079-4.150
Status -

. 0.553 430 .026-7.012
perkawinan  .844

Masa kerja 1.602 0.150 4.965 .559-44.087

Komitmen 2.063 0.007 7.868 1.742-35.529

Supervisi 11.230-
4294 0.000 73.242 477671

Berdasarkan tabel 5.9 diatas variabel konfounding yang p value > 0,05 dikeluarkan satu
persatu dimulai dari nilai p yang tertinggi yaitu jenis dengan p value 0,830.

Tabel
Variabel Indenpenden, Variabel Confounding dengan Variabel Dependen di Unit
Rawat
Inap RSUD Sawahlunto (n=81)
Variabel B p OR 95% ClI
value
Umur 756 0.418 2130 .341-13.305
Pendidikan -555 0582 574  .079-4.150
Status perkawinan -844 0553 430  .026-7.012
Masa kerja 1.602 0.150  4.965  .559-44.087
Komitmen 2.063  0.007 7.868 1.742-35.529
Supervisi 4294 0000 73242 11.230-477.671

Setelah dikeluarkan jenis kelamin tidak ada perubahan nilai OR > 10%, maka variabel
jenis kelamin dikeluarkan dari konfounding, artinya jenis kelamin bukan sebagai faktor
confounding.

Tabel

Variabel Indenpenden, Variabel Confounding denganVariabe | Dependen di Unit
Rawat Inap RSUD Sawahlunto (n=81)

Variabel B p OR 95%ClI
value
Umur .756 0.418 2130 .341-13.305
Status perkawinan -844 0553 430  .026-7.012
Masa kerja 1602 0.150 4.965 .559-44.087
Komitmen 2.063 0.007 7.868 1.742-35.529
Supervisi 4294 0.000 73.242 11.230-477.671
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Setelah variabel kedua yang dikeluarkan adalah pendidikan dengan p value 0,582 tidak ada
perubahan nilai OR >10%, maka variabel pendidikan dikeluarkan dari konfounding, artinya
pendidikan bukan sebagai faktor confounding.

Tabel
Variabel Indenpenden, Variabel Confounding dengan Variabel Dependen di Unit
Rawat Inap RSUD Sawahlunto (n=81)

Variabel B p OR 95% ClI
value
Umur .756 0418 2.130 .341-13.305

Masa kerja 1.602  0.150 4.965 .559-44.087
Komitmen 2.063 0.007 7.868 1.742-35.529

Supervisi 4294  0.000 73.242 11.230-477.671
>10%, maka variabel status perkawinan
Variabel ketiga yang dikeluarkan dikeluarkan dari konfounding, artinya
adalah status perkawinan dengan p value status perkawinan bukan sebagai faktor
0,553.  Setelah  dikeluarkan  status confounding.
perkawinan tidak ada perubahan nilai OR
Tabel

Variabel Indenpenden, Variabel Confounding dengan Variabel Dependen di Unit
Rawat Inap RSUD Sawahlunto (h=81)

Variabel B p OR 95% ClI
value

Masa kerja ~ 1.602 0.150 4.965 .559-44.087

Komitmen 2.063 0.007 7.868 1.742-35.529

Supervisi 4294 0.000 73.242 11.230-477.671

Variabel keempat yang dikeluarkan adalah umur dengan pvalue 0,418. Setelah
dikeluarkan umur tidak ada perubahan nilai OR >10%, maka variabel umur dikeluarkan dari
konfounding, artinya umur bukan sebagai faktor confounding.

Tabel
Variabel Indenpenden, Variabel Confounding denganVariabel Dependen di Unit Rawat
Inap RSUD Sawahlunto (n=81)
Variabel B p value OR 95% ClI

Komitmen 2.063  0.007 7.868  1.742-35.529
Supervisi 4294  0.000 73.242 11.230-477.671

Selanjutnya variabel terakhir yang dikeluarkan adalah masa kerja dengan p value 0,150
Setelah dikeluarkan masa kerja tidak ada perubahan nilai OR >10%, maka variabel masa
kerja dikeluarkan dari konfounding, artinya masa kerja bukan sebagai faktor konfoundin

.PEMBAHASAN Karakteristik Individu
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Berdasarkan karakteristik umur,
hasil penelitian menunjukkan 84%
perawat pelaksana RSUD Sawahlunto
berusia dewasa muda (18-35 tahun). Hasil
penelitian ini sama dengan hasil penelitian
Satria (2006) yang menunjukkan bahwa
perawat pelaksana yang bekerja di ruang
rawat inap masih berusia dewasa muda.
Usia perawat pelaksana ini merupakan
usia  produktif  untuk  melakukan
pekerjaannya sebagai perawat. Hasil
penelitan didapatkan bahwa usia tidak
mempunyai hubungan yang bermakna
dengan kepuasan kerja, hasil ini sama
dengan  penelitian  Hasniaty (2002)
menyatakan bahwa usia tidak mempunyai
berhubungan dengan kepuasan Kkerja.
Kepuasan kerja akan dirasakan seiring
dengan bertambahnya usia. Menurut
Robbins dan Judge (2007) menyatakan
bahwa kepuasan cenderung meningkat
diantara professional seiring dengan
bertambahnya usia. Sedangkan As’ad
(2003 dalam Kurniadi, 2013) umur
seseorang dalam bekerja berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya kepuasan kerja.
Rendahnya kepuasan kerja timbul pada
saat karyawan berusia 20 sampai awal 30
tahun. Hal ini diasumsikan bahwa
karyawan yang lebih tua lebih
berpengalaman menyesuaikan diri dengan
lingkungan pekerjaan. Sedangkan
karyawan usia muda biasanya mempunyai
harapan yang ideal tentang dunia kerjanya,
sehingga apabila harapan dengan realita
kerja terdapat kesenjangan atau ketidak
seimbangan dapat menyebabkan mereka
tidak puas.

Menurut analisis peneliti usia tidak
mempengaruhi kepuasan kerja. Hal ini
disebabkan perawat pelaksana berusia
dewasa muda faktor kepuasan terhadap
kerjanya  belum  dirasakan  secara
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meningkat dan kondisi di rumah sakit
menunjukkan bahwa perawat pelaksana
antara usia dewasa muda dengan usia tua
tidak ada perbedaan tugas dalam
memberikan  pelayanan  keperawatan
karena sudah mempunyai standar uraian
tugas yang jelas berdasarkan kebijakan
yang dikeluarkan oleh rumah sakit.

Berdasarkan  karakteristik  jenis
kelamin perawat pelaksana hasil penelitian
menunjukkan 96,3% perawat pelaksanan
berjenis  kelamin  perempuan. Hasil
penelitian supriadi (2006) menyatakan
bahwa perawat pelaksana di ruangan rawat
inap  mayoritas  berjenis  kelamin
perempuan. Hasil analisis jika dilihat
kenyataanya di RSUD Sawahlunto bahwa
perawat pelaksana diruangan mayoritas
perempuan. Hasil penelitian didapatkan
jenis kelamin tidak ada hubungannya
dengan kepuasan kerja. Penelitian ini sama
dengan hasil penelitian Sunarty (2010)
menunjukkan tidak terdapatnya hubungan
yang bermakna antara jenis kelamin
dengan kepuasan kerja perawat pelaksana
di RSUD Kendari.

Menurut analisis peneliti  tidak
adanya hubungan jenis kelamin dengan
kepuasan  kerja  perawat, hal ini
menunjukkan bahwa pekerjaan yang
dilakukan oleh perawat pelaksana di
Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto
dalam memberikan pelayanan
keperawatan tidak ada perbedaannya
antara  perawat laki-laki dengan
perempuan. Hal ini juga didukung dengan
uraian tugas perawat yang sudah
ditetapkan oleh rumah sakit.

Berdasarkan karakteristik tingkat
pendidikan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa  80,2%  perawat  pelaksana
berpendidikan D I1Il. Penelitian ini sama
dengan hasil penelitian Hasniaty (2002)
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yang menunjukkan bahwa mayoritas
perawat pelaksana di RS OMNI Medical
Center Jakarta di ruangan rawat inap
berlatar belakang pendidikan D I1l. Hasil
penelitian tidak terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan dengan kepuasan kerja
perawat pelaksana. Hasil penelitian ini
sama dengan hasil penelitian Gatot
&Adisasmito (2005) yang menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara  tingkat pendidikan  dengan
kepuasan kerja perawat. Menurut (Siagian
2001; Gibson, Ivancevich & Donnelly,
1996 dalam Kurniadi, 2013) tingkat
pendidikan merupakan pengalaman yang
berfungsi mengembangkan kemampuan
dan kualitas kepribadian seseorang,
dimana semakin tinggi tingkat pendidikan
semakin  besar untuk memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan. Tingkat
pendidikan  lebih  tinggi umumnya
menyebabkan seseorang lebih mampu dan
bersedia menerima posisi dan tanggung
jawabnya.

Menurut analisis peneliti  tugas
perawat pelaksana dalam memberikan
asuhan keperawatan di RSUD Sawahlunto
tidak adanya perbedaan dalam
memberikan asuhan keperawatan antara
perawat yang berpendidikan DIIl dan S1
Keperawatan, hal ini sesuai dengan
kebijakan rumah sakit tentang standar
uraian tugas perawat pelaksana yang
berlaku di RSUD Sawahlunto yang belum
membedakan secara khusus antara perawat
pelaksana yang berpendidikan D.IlI
dengan S1 keperawatan.

Berdasarkan  karakteristik  status
perkawinan hasil penelitian menunjukkan
93,8% perawat pelaksana dengan status
menikah, hasil penelitian ini sama dengan
hasil penelitian Julianti (2002) yang
menunjukkan bahwa perawat pelaksana di
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Rumah Sakit Pelni Petamburan Jakarta di
ruangan rawat inap mayoritas bersatus
menikah. Hasil penelitian didapatkan tidak
ada hubungan antara status perkawinan
dengan kepuasan kerja. Hasil ini sama
dengan penelitian Kolomboy (2009)
menyatakan tidak adanya hubungan status
perkawinan dengan kepuasan Kerja
perawat.

Menurut analisis peneliti  tidak
adanya hubungan antara status perkawinan
dengan kepuasan kerja perawat pelaksana
di RSUD sawahlunto, hasil ini dapat
dilihat dimana perawat pelaksana yang
sudah menikah dan belum menikah
memiliki motivasi kerja yang sama dalam
melakukan pekerjaannya.

Berdasarkan  karakteristik  masa
kerja, hasil penelitian didapatkan 79%
perawat pelaksana yang bekerja di ruangan
rawat inap mempunyai masa kerja > 5
tahun. Hasil penelitian Julianti (2002)
menunjukkan bahwa perawat pelaksana
yang bekerja di ruangan rawat inap
mempunyai masa kerja antara 5-10 tahun.
Hasil penelitian didapatkan tidak adanya
hubungan masa kerja dengan kepuasan
kerja perawat pelaksana. Hasil penelitian
ini sama dengan hasil penelitian Sigit
(2009) menunjukkan tidak ada hubungan
masa kerja dengan kepuasan kerja perawat

pelaksana di RSUD  Blambangun
Bayuwangi. Siagian (2009 dalam
Kurniadi, 2013) lama kerja menyebabkan
seseorang  semakin  terampil  dan

berpengalaman  dalam  menyelesaikan
problema kerja sehingga hasil kerja yang
diperoleh mendatangkan kepuasan. Sinaga
(2001 dalam Kurniadi, 2013) kepuasan
kerja relatif tinggi pada waktu permulaan
bekerja, menurun secara berangsur-angsur
selama 5-8 tahun dan selanjutnya
kepuasan akan  meningkat  sampai
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puncaknya setelah bekerja selama 20
tahun.

Menurut analisis peneliti  tidak
adanya hubungan masa kerja dengan
kepuasan kerja perawat pelaksana di
ruangan rawat inap RSUD Sawahlunto,
hal ini menjelaskan bahwa masa kerja
seseorang tidak selalu mempengaruhi
kepuasan kerja mengingat setiap perawat
memiliki  kebutuhan, harapan yang
berbeda dalam kepuasannya.

Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana di
Unit Rawat Inap Rumah Sakit Umum
Daerah Sawahlunto

Hasil penelitian tentang kepuasan
kerja perawat pelaksana di Rumah Sakit
Umum Daerah Sawahlunto didapatkan
51,9% puas dalam bekerja dan 48,1%
kurang puas dalam bekerja. Penelitian ini
hampir sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan Kolomboy (2009) tentang
hubungan budaya dan iklim organisasi
dengan kepuasan kerja perawat pelaksana
di RSU Anutapura Palu didapatkan hasil
perawat pelaksana yang puas dalam
bekerja 57,8% dan kurang puas 42,2%

Menurut Greenberg dan Baron
(2003) kepuasan kerja sebagai sikap
positif  atau negatif yang dilakukan
individu terhadap pekerjaannya. Kreitner
& Kinicki (2005) kepuasan kerja
merupakan respons emosional terhadap
berbagai segi pekerjaan  seseorang.
Definisi ini menunjukkan kepuasan kerja
bukan merupakan konsep tunggal, lebih
dari itu seseorang dapat relatif puas
dengan salah satu aspek pekerjaan dan
tidak puas dengan satu atau lebih aspek
lainnya. Kepuasan kerja pada dasarnya
merupakan  sesuatu  yang  bersifat
individual. ~ Setiap individu  memiliki
tingkat kepuasan yang berbeda-beda
sesuai dengan nilai yang berlaku pada
dirinya, makin tinggi penilaian terhadap
kegiatan ~ dirasakan  sesuai  dengan
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keinginan individu, maka semakin tinggi
kepuasannya.

Berdasarkan hasil penelitian diatas,
yang mana Kkepuasan kerja perawat
pelaksana di RSUD Sawahlunto lebih dari
sebagian puas dalam bekerja disebabkan
oleh adanya kesempatan yang diberikan
rumah sakit untuk menerapkan
kemampuan perawat secara optimal, hal
ini di dukung oleh pernyataan perawat
yang didapatkan dari hasil kuesioner
menunjukkan 81,5% perawat pelaksana
merasakan ~ rumah  sakit  memberi
kepercayaan yang cukup dalam
memberikan asuhan keperawatan, dan
86,4% perawat menyatakan bahwa
mandapat kesempatan untuk
menyelesaikan tugas secara mandiri serta
bekerjasama dengan rekan kerja tanpa
intervensi orang lain.

Menurut Anik (2005 dalam Umam,
2010) menjelaskan sikap kerja sebagai
kecenderungan pikiran dan perasaan puas
atau tidak puas terhadap pekerjaan.
Sedangkan menurut  Robbins  (2006)
karyawan dalam bekerja akan mengisi
kebutuhannya dengan berinteraksi secara
sosial, dimana bila rekan sekerja yang
ramah dan mendukung dapat
meningkatkan kepuasan kerja. Menurut
Sopiah  (2008) aspek kerja yang
berpengaruh terhadap kepuasan kerja
adalah promosi, pekerjaan itu sendiri,
teman kerja, keamanan Kerja, kebijakan
perusahaan, tanggungjawab, pengakuan,
prestasi kerja dan kesempatan untuk
berkembang.

Kurangnya kepuasan kerja perawat
hal ini disebabkan karena sistem
pembagian insentif kurang proposional,
dimana pembagian jasa pelayanan yang
diterima perawat pelaksana dirasakan
tidak sesuai dengan beban kerja yang
mereka miliki, yang mana insentif disetiap
ruangan sama sementara beban kerja
berbeda. Hal ini didukung dengan
pernyataan perawat pelaksana pada
kuesioner 65,4% menyatakan kurang puas
terhadap insentif yang diterima selain gaji.
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Disamping itu kesempatan yang diberikan
rumah sakit untuk pengembangan diri
dirasakan masih terbatas, hal ini didukung
dari hasil kuesioner didapatkan 75,3%
menyatakan  kurang  puas  dengan
kesempatan yang masih terbatas dalam
pengembangan  kemampuan  perawat
melalui pendidikan formal

Menurut informasi yang diperoleh
dari Kasi Keperawatan menyatakan
selektifnya proses izin belajar ini
dikarenakan adanya tenaga perawat yang
masih  menjalan proses pendidikan,
sementara setiap tahunnya selalu ada yang
mengajukan izin belajar. Jika izin belajar
ini dikeluarkan setiap tahunnya tentu akan
berdampak pada pelayanan keperawatan
yang akan diberikan kepada pasien karena
pada hari-hari tertentu akan terjadi
kekurangan tenaga dalam memberikan
pelayanan karena banyaknya perawat yang
sedang menjalani proses perkuliahan.

Menurut Herzberg (dalam Gibson,
1997) menyatakan pemberian insentif
yang adil dan layak merupakan daya gerak
yang merangsang terciptanya
pemeliharaan karyawan karena dengan
pemberian insentif karyawan akan merasa
dapat perhatian dan pengakuan terhadap
prestasi kerja yang dicapai sehingga
motivasi kerja karyawan akan tinggi dan
akan menimbulkan kepuasan Kerja.
Sedangkan  menurut  Ruky  (2002)
menyatakan insentif merupakan bentuk
lain dari imbalan langsung di luar gaji
yang merupakan imbalan tetap, biasanya
sistim ini digunakan untuk meningkatkan
produktivitas, motivasi dan kepuasan
kerja, sedangkan menurut Herzberg
(dalam Mangkunegara, 2011) menyatakan
faktor yang menyebabkan ketidakpuasan
kerja berupa kebijakan organisasi, kondisi
kerja, hubungan dengan kelompok kerja
serta kesempatan untuk berkembang.

Dampak  ketidakpuasan kerja
perawat diantaranya adalah produktivitas
kerja perawat menurun, karyawan mangkir
dari organisasi, sikap membiarkan keadaan
lebih buruk seperti sering absensi atau
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membuat kesalahan yang lebih banyak.
upaya yang dapat dilakukan menurut
peneliti dalam memaksimalkan kepuasan
kerja perawat adalah memberikan insentif
yang sesuai berdasarkan tanggungjawab
dan beban kerja yang dilaksanakan,
memberikan kesempatan kepada perawat
untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan
sesuai dengan perencanaan rumah sakit
kedepannya, adanya kesempatan promosi
dan jenjang karier bagi perawat untuk
memotivasi agar perawat untuk lebih
berprestasi dan produktif dalam bekerja
serta menciptkan lingkungan kerja yang
kondusif.

Hubungan Komitmen pada Organisasi
dengan Kepuasan Kerja Perawat
Pelaksana

Hasil penelitian dari variabel

komitmen pada organisasi diketahui
55,6% komitmen pada organisasi baik.
Hasil uji statistik untuk komitmen pada
organisasi di peroleh p value 0,0001 yang
berarti ada hubungan yang bermakna
antara komitmen pada organisasi dengan
kepuasan  kerja perawat pelaksana.
Menurut penelitian Maridi (2006) tentang
hubungan lingkungan kerja dan iklim
organisasi dengan kepuasan Kkerja perawat
di RS Islam Jakarta didapatkan ada
hubungan  yang  bermakna  antara
komitmen dengan kepuasan kerja perawat
pelaksana dengan p value 0,000. Dari hasil
analisis didapatkan perawat pelaksana
yang memiliki komitmen vyang baik
mempunyai peluang 6,400 kali merasa
puas dalam bekerja dibanding perawat
pelaksana yang memiliki komitmen
organisasi yang kurang baik.

Menurut Wirawan (2007)
Komitmen merefleksikan perasaan bangga
dan loyalitas terhadap  organisasi.
Sedangkan menurut Spencer (1993 dalam
Sudarmanto, 2009) komitmen organisasi
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merupakan kemampuan individu dan
kemauan  menyelaraskan  perilakunya
dengan kebutuhan, prioritas dan tujuan
organisasi dan bertindak untuk tujuan atau
kebutuhan organisasi. Komitmen individu
yang kuat terhadap organisasi dapat
menghindari tingginya tingkat turnover
karyawan vyang dimiliki  organisasi.
Komitmen individu yang kuat terhadap
organisasi, dapat dijadikan indikator
adanya kepuasan relatif tinggi terhadap
pekerjaan atau kebijakan organisasi.
Menurut analisis peneliti komitmen
pada organisasi yang baik dari perawat
pelaksana, dapat terlihat dimana perawat
pelaksana di  RSUD  Sawahlunto
mempunyai rasa memiliki, tanggungjawab
dalam bekerja sehingga pelayanan
keperawatan dapat berlangsung.
Tanggungjawab ini muncul sebagai akibat
keinginan dari perawat untuk tetap
bertahan dan tidak malanggar norma yang
ada dalam rumah sakit. Perawat pelaksana
juga mempunyai keinginan untuk selalu
menjaga nama baik rumah sakit dalam
bekerja, hal ini didukung dari hasil
kuesioner menunjukkan 92,6% perawat
menyatakan bahwa mereka memiliki
tanggungjawab seutuhnya dalam bekerja
dengan baik di rumah sakit, 98,8%
perawat menyatakan akan selalu menjaga
nama baik rumah sakit dalam memberikan
pelayanan serta berusaha untuk dapat
berbuat yang terbaik bagi rumah sakit,
dan 65,4% perawat menyatakan keinginan
untuk tetap bekerja di rumah sakit ini.
Menurut Hackett & Guinon (1995
dalam Umum, 2010) karyawan yang
memiliki komitmen organisasi yang tinggi
akan berdampak pada karyawan tersebut,
yaitu dia lebih puas dengan pekerjaannya.
Sedangkan menurut Darmawan (2013)
individu yang memiliki  komitmen
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terhadap organisasi memiliki
kemungkinan untuk tetap bertahan di
organisasi lebih tinggi ketimbang individu
yang tidak memiliki komitmen. Allen &
Meyer, (1997 dalam Umam, 2010)
karyawan yang memiliki tanggungjawab
yang besar terhadap pekerjaannya, kecil
kemungkinan karyawan mencari pekerjaan
ditempat lain dan adanya usaha yang
sungguh-sungguh dari suatu organisasi
untuk membantu karyawannya akan
menciptkan komitmen pada organisasi.

Komitmen pada organisasi yang
kurang baik disebabkan karena sistem
jenjang karier perawat di rumah sakit
Sawahlunto yang belum mempunyai
pedoman yang baku, hal ini didukung juga
63,0% perawat pelaksanan menyatakan
belum puas dengan sistem jenjang karier
perawat di rumah Sawahlunto. Menurut
Marquis & Huston (2002) jenjang karier
akan meningkatkan kualitas kerja, perawat
akan berusaha mengontrol kariernya dan
memilih karier yang lebih baik sehingga
akan terus berprestasi dan memperoleh
kepuasan kerja. Sedang Menurut Adio
(2009) seseorang yang memiliki komitmen
yang tinggi terhadap Kkariernya setelah
merasakan  adanya kepuasan  kerja
terhadap kariernya dan lingkungan
kerjanya akan tetap berada dalam
organisasi.

Dampak komitmen perawat yang
kurang baik antara lain kurangnya
loyalitas terhadap rumah sakit,
meningkatnya kelambanan kerja,
rendahnya kualitas Kkerja, kurangnya
intensitas perawat untuk bertahan. Upaya
yang dilakukan untuk membangun
komitmen perawat pelaksana dengan
melibatkan perawat dalam pembuatan
kebijakan, melakukan komunikasi dua
arah.
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Hubungan Supervisi Kepala Ruangan
dengan Kepuasan Kerja Perawat
Pelaksana

Hasil penelitian dari  variabel

supervisi diketahui 51,9% supervisi kepala
ruangan baik. Hasil penelitian ini hampir
sama dengan hasil penelitian Astuti (2011)
tentang hubungan pelaksanaan fungsi
pengarahan  kepala ruangan dengan
kepuasan kerja perawat pelaksana di RSH
Jakarta didapatkan 67,1% supervisi
kepala ruangan baik. Dari hasil analisis
perawat pelaksana mendapat supervisi dari
kepala ruangan yang baik mempunyai
peluang 22,857 kali merasa puas dalam
bekerja  dibanding dengan perawat
pelaksana yang mendapat supervise dari
kepala ruangan yang kurang baik.

McFarland et al (1984 dalam
Arwani, 2006) supervisi dalam konteks
keperawatan sebagai suatu proses kegiatan
memberikan dukungan sumber-sumber
yang dibutuhkan perawat dalam rangka
menyelesaikan tugas untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut
Kron & Gray (dalam Arwani, 2006)
supervisi  sebagai  kegiatan  dalam
merencanakan, memberi pengarahkan,
melakukan membimbing, mengajarkan,
melakukan mengobservasi mendorong,
memperbaiki, mempercayai dan
mengevaluasi secara berkesinambungan
secara  menyeluruh  sesuai  dengan
kemampuan dan Kketerbatasan yang
dimiliki perawat. Supervisi mencakup
semua aktivitas yang diyakini manajemen
akan membantu  pencapaian  tujuan
organisasi.

Hasil uji statistik untuk supervisi di
peroleh p value 0,0001 yang berarti ada
hubungan yang bermakna antara supervisi
kepala ruangan dengan kepuasan Kkerja
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perawat pelaksana. Hasil penelitian ini
sejalan dengn hasil penelitian Feni (2013)
tentang  analisis  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kepuasan kerja
perawat pelaksana di Instalasi Rawat Inap
A BLU RSUP Prof. dr.R.D Kandou
Manado menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan supervisi
dengan kepuasan kerja dengan p value
0,015.

Menurut analisis peneliti
pelaksanaan supervisi kepala ruangan
dapat dilakukan dengan baik di RSUD
Sawahlunto disebabkan kepala ruangan
dalam pelaksanaan supervisi melakukan
proses bimbingan dan pengarahan tentang
pelaksanaan tugas dengan baik, sehingga
meningkatkan motivasi perawat dalam
melaksanakan asuhan keperawatan. Hal ini
terlihat dari kuesioner penelitian yang
mana 75,3% perawat menyatakan bahwa
bimbingan yang diberikan kepala ruangan
memberikan rasa percaya diri dan
kenyaman dalam bekerja, dan 72,8%
perawat pelaksana menyatakan bahwa
pengarahan yang diberikan kepala ruangan
dapat membantu penyelesaian pekerjaan
secara tepat sesuai standar. Disamping itu
79% perawat menyatakan bahwa supervisi
yang dilakukan kepala ruangan dapat

memberikan semangat dalam
menyelesaikan tugas dengan baik.
Berdasarkan  pendapat  Gillies

(2000) pengarahan yang baik dan tepat
menghasilkan pemahaman dalam
melakukan pekerjaan yang diperintahkan.
Perawat  yang dapat memahami
pekerjaanya akan menghasilkan efektifitas
pada pekerjaannya terutama dalam hal
asuhan keperawatan secara baik dan
mandiri. Pengarahan yang belum optimal
dapat memberikan dampak kecenderungan
perawat kurang merasakan kepuasan
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dalam bekerja. Dalam supervisi kegiatan
bimbingan yang diberikan oleh supervisor
keperawatan sangat diperlukan agar terjadi
perubahan perilaku yang mencakup
perubahan mental (kognitif), emosional
dan aktifitas fisik. Hasil penelitian Sigit
(2009) menjelaskan kualitas dan proses
supervisi yang baik akan meningkatkan
motivasi dan kepuasan kerja perawat.
Supervisi  kepala ruangan yang
kurang baik  disebabkan kurang
tersedianya kesempatan yang cukup bagi
kepala ruangan untuk menyampaikan hasil
evaluasi dari proses supervisi yang telah
dilaksanakan. Hal ini terlihat dari
seringnya kepala ruangan terlibat dalam
pemberian asuhan keperawatan kepada
pasien. Keterlibatan kepala ruangan dalam
pemberian asuhan  keperawatan ini
disebabkan karena kurangnya tenaga
perawat pelaksana diruangan pada hari-
hari tertentu hal ini dikarenakan adanya
perawat pelaksana yang sedang izin
mengikuti proses pendidikan. Disamping
itu, banyaknya tugas administrasi yang
harus  dikerjakan  kepala  ruangan
menyebabkan terabaikannya tugas yang
semestinya dikerja oleh kepala ruangan.
Dari hasil kuesioner menunjukkan
bahwa 50,6%  perawat pelaksana
menyatakan penilaian hasil kerjanya tidak
disampaikan kembali oleh kepala ruangan.
Dampak belum optimalnya pelaksanaan
supervisi diantaranya dapat menurunnya
efektifitas kerja dan menurunya efisiensi
kerja perawat atau dapat meningkatnya
kesalahan yang dilakukan oleh bawahan
dalam melakukan asuhan keperawatan.
Upaya yang dapat dilakukan menurut
peneliti dalam mengoptimalkan
pelaksanaan supervisi terkait dengan
ketidakpuasan perawat pelaksana
diantaranya perlunya perencana supervisi

Juni 2021 12 Nomor 1

secara matang dengan mempertimbangkan
kondisi kerja, disamping itu perlu adanya
tenaga administrasi diruangan sehingga
tugas administrasi tidak lagi dibebankan
kepada kepala ruangan.

Faktor Paling Dominan Mempengaruhi
Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana

Faktor yang paling dominan dari
dua variabel tersebut (p <0,25) terdapat
variabel supervisi yang paling
berhubungan dengan kepuasan kerja
perawat pelaksana (p value 0,0001)..
Hasil ini sejalan dengan penelitian
Hamzah (2001) tentang hubungan
supervisi, tanggung jawab, pengembangan
diri dengan Kkepuasan Kkerja perawat
pelaksana diruang rawat inap rumah sakit
umum Labuang Baji Makasar didapatkan
adanya hubungan  supervisi  dengan
kepuasan kerja perawat pelaksana dengan
p value 0,000.

Kepala ruangan merupakan seorang
tenaga  perawat  profesional  yang
bertanggung jawab dan berwenang dalam
mengelola kegiatan pelayanan
keperawatan di suatu ruangan. Kepala
ruangan dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya, mengelola ruangan
secara profesional dengan mengacu pada
standar yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan pelayanan keperawatan
yang berkualitas. Penerapan supervisi
kepala ruangan sangat perlu diperhatikan
sebab jika supervisi kepala ruangan tidak
baik, maka akan memberikan dampak
ketidakpuasan bagi perawat pelaksana.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
hubungan  antara  komitmen  pada
organisasi dan supervisi kepala ruangan
dengan kepuasan kerja perawat pelaksana
di Rumah Sakit Umum Daerah Sawahunto
dapat disimpulkan sebagai berikut:
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Karakteristik Perawat pelaksana di unit
rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto didapat 84% berumur antara
18-35 tahun, didapatkan 96,3% perawat
pelaksana berjenis kelamin perempuan,
didapatkan 80,2%  perawat pelaksana
berpendidikan DllI Keperawatan,
didapatkan ~ 93,8% perawat pelaksana
status perkawinan dengan menikah dan
didapatkan 79% perawat pelaksana
dengan masa kerja > 5 tahun. Kepuasan
kerja perawat pelaksana di unit rawat inap
Rumah  Sakit Umum  Sawahlunto
menunjukkan bahwa 51,9% perawat
pelaksana puas dalam bekerja. Komitmen
pada oganisasi di unit rawat inap Rumh
Sakit  Umum  Daerah  Sawahlunto
menunjukkan 55,6% perawat pelaksana
memiliki komitmen yang baik. Supervisi
kepala ruangan di unit rawat inap Rumah
Sakit Umum  Daerah  Sawahlunto
menunjukkan 51,9% pelaksanaan
supervisi kepala ruangan baik. Semakin
tinggi komitmen pada organisasi maka
semakin puas perawat pelaksananya dalam
bekerja (p value 0,0001).

Semakin baik pelaksanaan supervisi
dari kepala ruangan maka semakin puas
perawat pelaksana dalam bekerja (p value
0,0001). Supervisi merupakan variabel
yang paling dominan berhubungan dengan
kepuasan kerja perawat pelaksana di Unit
Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto  yaitu  supervisi  kepala
ruangan,

Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti menyarankan kepada beberapa
pihak yang terlibat dalam upaya
peningkatan kepuasan kerja perawat
pelaksana yaitu Pihak Manajemen Rumah
Sakit Umum Daerah Sawahlunto, Pihak
Direktur dan Bidang Keperawatan yaitu
Perlunya pedoman sistem jenjang karier
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perawat yang jelas, perlu adanya aturan
yang baku tentang pembagian insentif
yang adil dan proposional berdasarkan
beban kerja, membuat aturan baku tentang
promosi dan pendidikan berkelanjutan,
membuat program peningkatan
kompetensi supervisor melalui pelatihan
secara berkala, perlunya penambahan
tenaga administrasi untuk ditempatkan
diruangan, menetapkan kebijakan
remunirasi sebagai penghargaan untuk
perawat yang mempunyai kinerja yang
baik. Serta diharapkan kepala ruanga
menyusun perencanaan supervisi dengan
matang, membiasakan memberi reward
positif kepada perawat pelaksana yang
telah menyelesaikan pekerjaannya,
menyusun perencanaan pelaksanaan pre
dan post conferens yang nantinya dapat
berguna untuk memonitor atau
mengevaluasi  hasil  kerja  asuhan
keperawatan di ruangan setiap harinya.
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